PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN DAP
(DEVELOPMENTALLY APPROPRIATE PRACTICE)
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA BIDANG STUDI
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH DASAR
NEGERI MIYONO 3 KECAMATAN SEKAR
KABUPATEN BOJONEGORO

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Strata (S1 ) dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam
pada Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gir1 Bojonegoro

Oleh :
ZAENUL ARIFIN

NIM:2009. 5501.02592
NIMKO: 2009.4. 055. 0001.1. 02484

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM

SUNAN GIRI
BOJONEGORO
2011



NOTA PERSETUJUAN

Kepada Yth
Hal Naskah Skripsi Bapak Ketua Sekolah Tinggi

Agama Islam Sunan Gint
D1 -

BOJONEGORO

Assalamu’alatkum Wr Wb

Setelah diadakan pemertksaan, penelitian dan perbaikan

seperlunya, maka kamu berpendapat bahwa naskah skripsi saudara

Nama ZAENUL ARIFIN

NIM 2009 5501 02592

Nimko 2009 4 055 0001 1 02484

Judul Pengaruh Strategi Pembelajaran DAP

( Developmentally Appropriate Practice ) terhadap
Prestas! Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan
Agama Islam di1 SDN Miyono III Kecamatan

Sekar Kabupaten Bojonegoro
Telah memenuhi syarat untuk druy didepan sidang munaqosah skripsi

Wassalamu’alatkum Wr Wb
Bojonegoro, Juli 2011

Pembimbimy | Pembimbing I

( Dra Hy SRIMINARTIM Pd 1) (ABD ROZAQ,SAgMPdI)

11



PENGESAHAN

Setelah dipertahankan didepan Dewan Penguj1 Skripsi, maka skripst dan

Nama ZAENUL ARIFIN
NIM 2009 5501 02592
Nimko 2009 4 055 0001 1 02484

dapat disetujur untuk memenuh: sebagian syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Strata 1 Satu ( S1 ) dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Tinggi
Agama Islam ( STAI ) Sunan Gir1 Bojonegoro, pada

Hari/Tanggal Sabtu/30 Juli 2011
Tempat Kampus STAI Sunan Girt Bojonegoro

Dewan Penguj: : Tanda Tangan :

| Ketua Drs M Masjkur,M Pd 1 @ML,)
2 Sekretaris  Abd Rozaq,$ Ag M Pd I ( /%7‘{ )
/

3 Pengul  H Yogi Prana Izza, LC MA ( %ﬁw ‘r )
4 PengupiII M Jauharul Ma’anf, M Pd 1 ( W )

Bojonegoro, 07 Agustus 2011
Mengesahkan

1m



MOTT0O DAN PERSEMBAHAN

“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebth mengetahui tentang siapa yang tersesat dar jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahu1 orang-orang yang mendapat petunjuk ” ( QS An-

Nah] 16 125)

Kupergembahiban bepada

Ayah dan Ibuku yang selalu aku taati
Istriku tercinta,
Anak-anakku tersayang,

Dan guru-guruku yang mulia



PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN DAP (DEVELOPMENTALLY
APPROPRIATE PRACTICE) TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA
BIDANG STUDI PAI DI SDN MIYONO 3 KECAMATAN SEKAR
KABUPATEN BOJONEGORO

ABSTRAK

Anfin,Zaenul, 2011 , Skripst Program Strata 1 ( S1 ), Program Studi Pendidikan
Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Giri Bojonegro
Pembimbing (I) DraHj Sri Mmartt, MPd1 (II) Abd Rozaq,S Ag,
MPd1

Kata Kunc : Strategi pembelajaran DAP, prestasi belajar siswa

Strategi sistem belajar 1alah suatu perencanaan untuk menggunakan
prosedur disain sistem lebih efektif Prosedur disain 1alah melukiskan bagaimana
cara memilth dan mengorganisasikan komponen-komponen dari sistem belajar
Tetap: penulis menyatakan bahwa proses disain adalah hal yang sangat kompleks,
maka kita harus mempunyai suatu strategi disamn, yang akan menolong seorang
disawner (pendidik) untuk mengevaluasi semua alternatif yang penting dan sampai
pada kestmpulan bahwa pencapaian suatu sistem 1tu lebih efisiensi

Berpyak dari uraian diatas permasalahan penelitan 1m adalah (1)
Bagaimana Strategi Pembelajaran DAP (Developmentally Appropriate Practice)
di SDN  Miyono 3 Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro(2) Bagaimana
Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi PAI di SDN Miyono 3 Kecamatan Sekar
Kabupaten Bojonegoro (3) Adakah Pengaruh Strategi Pembelajaran DAP
(Developmentally Appropriate Practice) terhadap Prestasi Belajar Siswa Bidang
Studt PAI di SDN Miyono 3 Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro
Sedangkan Tujuan penelitan 1m adalah (1) Untuk mengetahw strategi
pembelajaran DAP (Developmentally Appropriate Practice) di SDN Miyono 3
Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro(2) Untuk mengetahui prestas: belajar
siswa di SDN Miyono 3 Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro (3) Untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh strategi pembelajaran DAP (Developmentally
Appropriate Practice) terhadap prestasi belajar siswa bidang studi PAI di SDN
Miyono 3 Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro

Penelitian 11 dilakukan terhadap 244 siswa dan yang dijadikan sampel
25% = 40 siswa dengan mlai rincian 16 siswa dan 24 sisw1 dit SDN  Miyono 3
Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro dengan kesimpulan bahwa prestasi
belajar siswa dalam Pendidikan Agama Islam di SDN Miyono 3 Kecamatan
Sekar Kabupaten Bojonegoro cukup bak Adapun pengaruh strateg
pembelajaran DAP (developmentally appropriate practice) dapat dikatakan
mempunyai pengaruh positif
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Hal i didasarkan pada persamaan hak bagi semua anak untuk
memperoleh pendidikan yang berkualitas (Undang Undang Pendidikan No 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 5 Ayat 1)
Kesadaran guru untuk memberikan kesempatan yang sama dan tidak
merugikan salah satu pthak akan sangat besar artinya bagi pengembangan
sumber daya mnusia yang sangat dibutuhkan dalam era globalisas1 agar
SDM kita tidak terpuruk dalam persaingan antar bangsa '

Wujud dinamika dan aspirasi kehidupan sosial suatu masyarakat
tercermin dalam rumusan tujuan pendidikan suatu bangsa sesuar dengan
tuntutan zaman °

Dalam kehidupan suatu negara pendidikan memegang peranan yang
sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa,
karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya menusia °

KTSP yang saat mm berlaku pada sistem pendidikan di Indonesia

memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk meramu sendiri, mulai dar

' (On line) http //www MBS_Direktorat pembimnaan taman kanak -kanak dan sekolah
dasar org

2 Endang Soenaryo Teori Perencanaan Pendidikan Berdasarkan Pendekatan Sistem
Adicita Karya Nusa, Yogyakarta , 2000, hal 49

3 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, PT Remaja Rosda Karya, Bandung, 2003,
hal 15



metode belajar mengajar hingga sistem penilaian evaluasi belajar siswanya
Kondisi tersebut merupakan tantangan tersendin bagi sekolah untuk
menghasilkan generasi yang berkualitas dengan mengoptimalkan semua
sumberdaya yang dimiliki oleh sekolah *

Mempelajar1 sebuah mata pelajaran mestinya untuk mendapatkan hasil
pengajaran yang otentik yang merupakan pengalaman yang mengilhamu dan
menantang Itu adalah suatu pengalaman yang membangkitkan berbagar jenis
sifat, sikap dan disposisi yang dunginkan, serta yang konstriktif Cara
mempelajarn mata pelajaran dengan wajar merupakan suatu proses penemuan,
pemukiran kreatif, yang mengajak bersikap kooperatif, merupakan proses
mencapal prestasi yang berarti dan untuk merealisasi tenaga-tenaga pelajar Ia
merupakan suatu proses, yang dalam dan dirinya memupuk dan
menguntungkan perkembangan kepribadian pelajar Tetap: bila mempelajar
mata pelajaran 1tu dilakukan dengan cara-cara rutin yang menjemukan, maka
proses 1tu akan menjad: gersang bagi milar kepnibadian SAdapun keterampilan
mengelo la kelas memiliki komponen sebagai berikut 6
1 Penciptaan dan pemeliharaan ilkim belajar yang optimal

a Menunjukkan sikap tanggap dengan cara memandang secara saksama,
mendekati, meberikan pertanyaan dan pertanyaan dan memben reaksi

terhadap gangguan d1 kela s

* (On hLine)http //okvina wordpress com/ analisis -sistem-evaluasi -hasil-belajar-siswa-
vang-menghambat-pcngembangan-harakter-siswa-sma

5 James | Mursdt Pangajaran Berhasil Yavasan Penerbit Unmiversitas Indonesia,
Jakarta 1999 hal 6

& Mulyasa, Menjadi Guru - Profesional  Menciptakan  Pembelajaran  Kreatif Dan
Mcnyenagkan PT Remaja Rosda Karya, Bandung 2008 hal 91-91



b Membagi perhatian secara visual dan verbal
¢ Member petunjuk yang jelas
d  Memberi teguran secara byjaksana
¢ Memberni penguatan ketika diperlukan
2 Keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondist belajar
yang optimal
a Modifikasi perilaku yakm mengajarkan perilaku baru dengan contoh
dan pembiasaan, Meningkatkan penlaku yang baik melalur penguatan,
Menguarang perilaku buruk dengan hukuman
b Pengelolaan kelompok dengan cara yakm peningkatan kerjasama dan
kterlibata, menangani konflik dan memperkecil masalah yang timbul
¢ Menemukan dan mengatasi perilaku yang menimbulkan masalah
yakni pengabaian yang direncanakan, campur tangan dengan isyarat,
mengawast secara ketat, mengakui perasaan negatif peserta didik,
mendorong peserta didik untuk mengungkapkan perasaannya,
menjauhkan benda-benda yang dapat menganggu Kkonsentrasi,
menyusun kembali program belajar, menghilangkan ketegangan
dengan humor serta mengekang secara fistk
Strategr sistem belajar 1alah suatu perencanaan untuk menggunakan
prosedur disain sistem lebth efektif Prosedur disamn 1alah melukiskan
bagaimana cara memilih dan mengorganisasikan komponen-komponen dari
sistem belajar Tetapt penulis menyatakan bahwa proses disain adalah hal

yang sangat kompleks, maka kita harus mempunyai suatu strategi disain, yang



akan menolong seorang disamer (pendidik) untuk mengevaluasi semua
alternatif yang penting dan sampai pada kesimpulan bahwa pencapaian suatu

sistem 1tu lebih efisiens:

Perencanaan suatu disain strategi belajar terdir1 dar tiga tahap antara

lamn’

a Analisa kebutuhan system
b Mendisain sistem 1tu
¢ Mengevaluasi sistem 1tu secara efektif

Metode dan strategi pembelajaran sebagai prinsip-prinsip yang
mendasari kegiatan dan mengarahkan perkembangan peserta didik dalam
proses pembelajaran

Secara umum strategi mempunyal pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi biasa diartikan sebagai pola-
pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar
untuk mencapai yang telah diganskan

Belajar 1tu sendur merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu paubahan timgkah laku sebagar hasil dan pengalaman
individu dalam interaksi dengan hingkungannya yang menyangkut kognitif,
afekuf, dan psikomotonk ® Strategi-strateg! belajar mengacu pada perilaku
dan proses-proses berpikir yang digunakan oleh siswa dalam mempengaruhi

hal-hal yang dipelajari, termasuk proses memon dan metakognitif

7 Roestiyah Masalah Pengajaran Sebagar Suatu Sistem, PT Rineka Cipta, Jakarta, 2000,
hal 27
¥ Syaiful Bahri Djamarah Psikologi BelajarPT Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal 13



Michael Pressley menyatakan bahwa strategi-strateg1 belajar adalah

sebagai berikut

“Operator-operator kognitif mehputi terdiri atas proses-proses yang

secara langsung terlibat dalam menyelesaikan suatu tugas (belajar)

Strategi-strategi tersebut merupakan strategi-strategl yang digunakan

siswa untuk memecahkan masalah belajar tertentu  Untuk

menyelesaikan tugas belajar siswa memerlukan keterlibatan dalam

proses-proses baerpikir dan perilaku, menskim atau membaca sepintas

lalu judul-judul utama, meringkas, dan membuat catatan, disamping

1tu juga memonitor jalan berpikir dirt sendiri” °

Banyak upaya dilakukan unutk memperbaiki pembelajaran dikelas
Namun demikian, fokus perbaikan lebih banyak ditentukan pada wilayah yang
bersifat metodologis dan strategi pembelajaran Kenyataan inilah yang
menjadikan munculnya “ruang Kosong” yang tidak terperhatikan oleh para
pendidik Perbaikan pembelajaran yang hanya menekankan aspek
metodologis maupun strategi pembelajaran tanpa dukuti pemberian perlakuan
psikologis, dimana anak diperlakukan secra patut dan utuh tentu akan menjadi
kelemahan dalam proses pembelajaran Jika 11 terjadi maka pembelajaran
akan “kering” masih terdapat jurang pemusah antara guru dengan siswa, yang
berakibat pada munculnya jiwa inferior dalam dir1 anak, yang pada gilirannya
akan menghambat tumbuh kembang anak dimasa mendatang
Agama merupakan salah satu pilar terpenting dalam pembentukan

masyarakat madani, masyarakat yang berkeadaban Posis1 penting dan

strategls agama 11 telah dikukuhkan dalam UUD 1945 dan Pancasila yang

® Tnanto Modc/-model Pembelajaran Inovanf Berorientasi Konstrunvisnk | Prestasi
Pustaka Publisher, Jakarta 2007 hal 85



menjadikan primsip “Ketuhanan Yang Maha Esa” sebagar sila pertama '°

Adapun aliran Philanthhropinisme merupakan suatu paham yang mencintai

sesama terutama terhadap anak-anak menyatakan bahwa !

1) Pengajaran harus diselaraskan dengan jalan perkembangan anak

2) Manusia 1tu pada dasarnya baik

3) Pengajaran harus dimula: dengan bendanya (peragaan)

4 ) Pengajaran harus menggembirakan dan menarik

Pendekatan DAP merupakan sebuah tuntutan yang menawarkan

praktek pendidikan dengan pendekatan yang patut, menyenangkan, sesuai

dengan tingkat perkembangan, karakteristik dan minat anak serta daya dukung

pembelajaran pendidikan Agama Islam artinya orientasi yang dituju tidak

hanya berhenti pada aspek penanaman pengetahuan (kogrifif) semata, namun

Juaga akan mampu menanamkan nilai- nilar serta keterampilan secara utuh 2
Berpyak dari paparan di atas sehingga penulis tergugah untuk mengupas dan
mgin mengetahur “Pengaruh Strategi Pembelajaran DAP (Developmentally
Appropriate Practice) terhadap Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi PAI di

SDN Miyono 3 Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro”

B Alasan Pemilthan Judul
Ada beberapa alasan yang mendasar1 dalam memulth masalah yang akan

menjadi bahasan dalam penelitian 11 adalah

1 Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, PT Kompas Media
Nusantara, Bogor ,2006 hal 218

' Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, PT Rineka Cipta,
Jakarta , 2005, hal 11

'2 Nadwa, Jurnal Pendidikan Islam, Batavi Art Desain, Bogor 2007, hal 58



D Tujuan Penehitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, tujuan
yang ngin dicapai dalam penelitian skrips1 1 adalah
1 Untuk mengetahur  strategi pembelajaran DAP (Developmentally
Appropriate Practice) di SDN Miyono 3 Kecamatan Sekar Kabupaten

Bojonegoro

[§9]

Untuk mengetahur prestast belajar siswa di SDN Miyono 3 Kecamatan
Sekar Kabupaten Bojonegoro?

3 Untuk mengetahur ada tidaknya pengaruh strategi pembelajaran DAP
(Developmentally Appropriate Practice) terhadap prestast belajar siswa
bidang studi PAI di SDN Miyono 3 Kecamatan Sekar Kabupaten

Bojonegoro

E Hipotesis Penehitian

Hipotesis dapat diartikan dengan suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang
terkumpul, hal i terbukti dia akan ditolak dan diterima jika fakta-fakta
membenarkannya

Berkaitan dengan 1 penulis menggunakan hipotesis kerja
sebagal kesimpulan sementara, yaitu “Ada pengaruh strategi pembelajaran
DAP (Developmentally Appropruate Practice) terhadap Prestast Belajar
Pendidikan Agama Islam di SDN Miyono 3 Kecamatan Sekar Kabupaten

Bojonegoro*



Jad1 secara teoritis hipotesa dapat dibuktikan bahwa stratregt DAP
(Developmentally Appropriate Practice) berpengaruh terhadap prestasi
siswa, Sedangkan secara empiris, hipotesa belum dapat dibuktikan, oleh
karena 1tu untuk membuktikan hipotesa penulis mengadakan penelitian si

SDN Miyono 3 Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro

F. Kegunaan Penelitian
Setelah disebutkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka
dalam pembahasan 1 penulis berharap ada manfaat bagi lembaga yang
bersangkutan khususnya penelit1 dan bagi pembaca pada umumnya
Adapun kegunaan dar1 peneliti i1 adalah sebagai berikut
1 Bagi Penulis
a Dapat menambah pengetahuan khusus tentang strategi — strategt dan
pengembangan pcmbelajaran
b Sebagar tugas akhir program strata satu (S1) Prodi PAI STAI
Sunan Gir1 Bojonegoro
2 Bagi Akademis
a Sebagar masukan bagi guru atau calon guru agama dalam
menentukan alternative strategi pembelajaran
b Hasil penelittan 1 dapat digunakan sebagai acuan bagi guru

dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Islam

G Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripst in1 penulis mengunakan sistematika bab
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per bab yang tudut atas V bab Masing-masing bab merupakan satu kesatuan

yang integral dan saling berkaitan, sistematika pembahasan tersebut adalah

Bab I PENDAHULUAN, yang memuat pokok-pokok pikiran yang meliputi
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, alasan pememlihan judul, definis1 operasioanal,
hipotesa dan dilanjutkan sistematika pembahasan

Bab Il KAJIAN PUSTAKA, landasan teort i meliputi bagian pertama
mengenal strategi DAP (developmentally appropraiate practice),
sedangkan bagian kedua mengenai prestasi belajar siswa, dan bagian
ketiga mengenar pengaruh strategt DAP (Developmentally Appropriate
Practice) terhadap prestasi belajar siswa pada bidang studi pendidikan
agama Islam

Bab III METODOLOGI PENELITIAN, Merupakan metodologi penelitian
yang terdir1 dar1 rancangan penelitian, jenis dan sumber data,
metode subjek dan objek penelitian dan metode instrumen
pengumpulan data

Bab IV LAPORAN PENELITIAN, Merupakan laporan penelitian yang terdiri
dart gambaran umum obyek penelitian, penyajian data dan analisis
data

Bab V. KESIMPULAN, dari keseluruhan uraian dan pembahasan secara rinci
sudah penulis paparkan, namun sebagar akhir darn uraian dan
pembahasan 11 penulis akhirt dengan kesimpulan dan saran sebagai

rangkaian laporan terakhir penelitian



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A Strategi Pembelajaran DAP (Developmentally Appropriate Practice)

Dalam PAI

Pengertian DAP (Developmentally Appropriate Practice)

DAP atau dalam terjemahan bebas Bahasa Indonesia adalah
pendidikan yang patut dan menyenangkan sesuai dengan tahapan
perkembangan anak, mencerminkan proses pembelajaran yang bersifat
interaktif Konsep DAP yang dikembangkan melalur baragam kegiatan
yang sesual dengan tahapan perkembangan anak menyebabkan anak
memiliki pengalaman yang kongkrit serta menyenangkan saat terjadinya
proses belajar, sehingga dapat menumbuhkan kesadaran (awareness) pada
anak '

Terjemahan bebas dar1 Developmentally Appropriate Practice
(DAP) dalam bahasa Indonesia adalah “Pendidikan yang patut dan
mneyenangkan” Tiga dimiensi dalam konsep DAP adalah (1) Parut
menurut umur, maksudnya sesuar dengan tahap-tahap perkembangan

anak, (2) Patut menurut lingkungan sosial dan budaya, yaitu sesuai

' ( On line )http //okvina wordpress com/ analisis -sistem-evaluasi -hasil -belajar-siswa-

yang-menghambat-pengembangan-karakter-siswa-

11
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dengan pengalaman belajar yang bermakna, relevan dan sesuai dengan
kondis1 social budaya, dan (3) Patut secara mdividual, yaitu sesuai dengan
pertumbuhan dan karakteristik anak, kelebihannya, ketertarikannya dan
pengalaman- pengalamannya

Pengalaman anak-anak adalah membedah perasaan, dan tidak
hanya perlaku terbuka dengan meberikan anak-anak suatu hngkungan dan
emosi-emos1 yang dikehendaki akan lazim dan emosi-emosi yang tidak

dikehendak1 menjad jarang

Patut Secara
Sosial Dan Budaya

Patut Menurut
Umur

Patut Secara
Individual

Gambar 2 1
Tiga Dimensi1 DAP yang saling terkait

Menurut Bredekamp dan Rosegrant Sebagaimana dikutip oleh
Rebecca Novick dalam papernya Developmentally Appropriate Practice

And Culturally Responsive Education Theory in Practice, Menyatakan

? Bertrand Russel, Pendidikan Dan Tatanan Soswal, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta,
2003, hal 43



13

bahwa

Developmentally Appropriate Practice reflect an nteractive

constructivist view of learming Key t1 his approach 1s the

princple tahat the child constructs his or her own knowledge

through ntcractions  with  the  social and physical

environment hecause the child 1s viewed as intrinsically

motivated and self directed, effective teaching capitalizes on the

child’s motivation o explore, experiment, and to make of his or

her experience

DAP mencerminkan suatu pembelajaran yang interaktif dan
berpandangan konstruktivisme Kunci dar1 pendekatan in1 adalah pfinsip
bahwa anak pada dasarnya membangun atau mengkonstruk sendin
pengetahuannya melalur interaksi dengan lingkungan sosial dan fisik
mereka Dalam pendekatan 11 diupayakan agar anak dapat memotivasi
dan mengarahkan din secara intrinsik, pembelajaran yang efektif yang
mampu membangkitkan keingintahuan mereka melalui  kegiatan
eksplorasi, eksperimen dan dalam pengalaman nyata
Adapun Vogotsky berpendapat bahwa bermain dan aktifitas yang

bersifat konkrit dapat memberikan momentum alami bagi anak untuk belajar
sesuatu yang sesuair dengan tahap perkembangan umurnya (age
appropriate), dan kebutuhan spesifik anak (indvidual needs) Bermain
adalah cara yang paling efektif untuk mematangkan perkembangan anak

pada usia pra-sekolah (Pre-operatioanal thinking), dan pada masa sekolah

dasar (Concrete operatioanal thinking)
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Pada dasarnya manusia mempunyair kemampuan alami untuk
belajar, asalkan tidak bertentangan dengan prinsip kerja struktur dan
fungs1 otak Banyak ditengerar bahwa sekolah tradisional yang
menerapkan  pembelajaran  dengan  cara-cara  tradisional  telah
menghambat proses belajar mengajar dan tidak sesuai dengan prinsip 1n1
Terkait dengan cara kerja struktur dan fungsi otak, terdapat
beberapa prinsip brain- based learning yang sangat penting untuk
diketahur oleh para pendidik
a) Otak memproses beberapa aktivitas dalam waktu bersama ketika
seseorang sedang makan, secara simultan otak memproses kegiatan
mulut untuk mengunyah, lidah untuk mengecap, dan hidung
untuk mencium bau makanan

b) Otak memproses informast secara keseluruhan dan secara bagian per
bagian dalam waktu bersamaan (simultan) Ketika seseorang anak
belajar naik sepeda, aspek motonk, kognitif dan emos: anak terlibat
secara bersamaan Dengan demikian anak akan lebth cepat menguasat
ketrampilan mi, dari pada hanya memperoleh teor: saja, yang hanya
ditumpukan pada aspek kognitif

¢) Proses pembelajaran melibatkan seluruh aspek fisiologi manusia secara
alami otak selalu mencari makna atau arti dalam setiap informas: yang

diterimanya Otak akan memproses lebih lanjut informas: yang



d)
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bermakna, namun tidak demikian dengan informasi yang tidak
bermakna

Faktor emosi sangat mempengaruhi proses belajar

Motivasi belajar akan meningkat bila diberikan sesuatu yang
menantang dan akan terhambat bila diberikan ancaman

Manusia akan lebth mudah mengerti dengan diberikan fakta secara alami
atau ingatan spasial (bentuk gambar)

Terdapat tiga dimens: yang harus dipahami dalam konsep DAP

yaitu

a

b

Patut Menurut Umur

Dalam dimens: 1 pendidik diharapkan memahami tahapan
perkembangan anak secara kronologis Pemahaman tentang hal im
dapat menjadi bekal bagi pendidik untuk mengetahw aktifitas, maten,
dan interaksi social apa saja yang sesuai, menarik, aman, mendidik, dan
menantang bagr anak Hal 1n1 sangat penting sebagai acuan dalam
merancang dan menerapkan kurikulum, serta menyiapkan lingkungan
belajar yang patut dan menyenagkan
Patut Menurut Lingkungan Sosial Dan Budaya

Pemahaman pendidik terhadap latar belakang sosial budaya
anak dapat dyadikan dyadikan sebagai acuan guru dalam

mempersiapkan mater1 pembelajaran yang relevan dan bermakna bagi
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anak Disamping itu, pendidik juga dapat mempersiapkan anak secara
lebth dini untuk menjadi individu yang dapat beradaptast dengan
lingkungan sosial budayanya
¢ Patut Menurut Anak Sebagai Indvidu Yang Unik

Pendidik juga harus memahami bahwa setiap anak merupakan
pribadi yang umk, dimana 1a membawa bakat, minat, kelebihan dan
kekerangannya, serta pengalaman masing-masing anak dalam
berimteraks: °

Program DAP yang dikemukakan oleh Bredekamp
bahwasanya pada proses pembelajaran hendaknya menyediakan berbagai
aktivitas dan bahan-bahan yang kaya serta menawarkan pilthan bagi
siswa schigga siswa dapat memilihnya untuk kegiatan kelompok
kecil maupun mandir dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
bermmisiatif  sendir, melakukan keterampilan atas prakarsa sendin
sebagar aktivitas yang dipihhnya Pembelajaran terpadu juga
menekankan integrasi berbagai aktivitas untuk mengeksplorasi objek,
topik, atau tema yang merupakan kejadian-kejacian, fakta, dan
perisiwa yang otentik Pelaksanaan pembelajaran terpadu pada
dasarnya agar kurikulum 1tu bermakna bagi anak Proses pembelajaran

seharusnya memperhatikan kebermaknaan artinya apa yang bermakna

3 Nadwa, Jurnal Pendidikan Islam, Volume 1 Nomor 2, Oktober 2007 hal 63-64
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bagi anak menunjuk pada pengalamanpengalaman belajar yang sesuai

dengan minat-mmatnya *

2. Prinsip Pokok DAP (Developmentally Appropriate Practice)

Metode pembelajaran yang sejalan dengan konsep DAP adalah
metode pembelajaran yang menyenangkan bagi anak Metode 1ni,
selain sesuar dengan tahapan perkembangan anak, juga
memperhatikan keunikan setiap anak

Metode pembelajaran dengan konsep DAP dianggap dapat
mempertahankan, bahkan meningkatkan gairah belajar anak-anak Konsep
DAP memperlakukan anak sebagar individu yang utuh (the whole child)
yang melibatkan empat komponen, yaitu pengetahuan (knowledge),
keterampilan (ski//s), sifat alamiah (dispositions), dan perasaan (feelings),
karena pikiran, emosi, imajmnasi, dan sifat alamiah anak bekerja secara
bersamaan dan saling berhubungan Dengan kata lain, metode
pembelajaran yang baik adalah metode pembelajaran yang dapat
melibatkan semua aspek 11 secara bersamaan, sehingga perkembangan
intelektual, sosial, dan karakter anak dapat terbentuk secara simultan

Telah disebutkan bahwa pendidikan di sekolah seharusnya

bertujuan untuk membangun manusia holistik Agar tujuan 1tu

4 (On hne Yhitp //Opiking Wordpress com
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tercapal, maka prinsip pendiaikan harus mengacu kepada prinsip-
prinsip pembelajaran yang dapat mengarahkan proses pembelajaran secara
efektif

Terkait dengan penelitian disekolah dasar maka terdapat
beberapa prinsip pembelajaran yang etektit | antara lain
a) Beranghat yang dimilik anak
b) Belajar harus menantang pemahaman anak
¢) Belajar dilakukan sambil bermain
d) Menggunakan alam sebagal sarana pembelajaran
e) Belajar dilakukan melalui sensorinya

f) Belajar sambil melakukan ’

3. Tahap-Tahap Pembelajaran DAP (Developmentally Appropriate
Practice)

Prinsip-prinsip di atas telah memberikan dampak terhadap perubahan
metode belajar yang sejalan dengan konsep pendidikan yang patut
Adapun tahapan-tahapannya adalah
a Menciptakan lingkungan belajar yang dapat membuat anak asyik

dalam pengalaman belajar, yaitu dengan melibatkan aspek fisiolog:

, anak Misalnya dengan games (kegiatan yang menyenangkan) akan

*(Online) http // Prinsip Pembelajaran Yang Efektif Com
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melibatkan seiuruh aspek fisik, emosi, sosiai dan kogmiuf anak secara
bersamaan (simultan)

b Menciptakan kurikulum yang dapat menimbulkan minat anak dan
kontekstual, sehingga anak menangkap makna atau dan apa yang
dipelajarinya

¢ Menciptakan suasana belajar yang bebas tekanan dan ancaman, tetapi
tetap menantang bag! anak untuk mencar tahu lebith banyak

d Berikan mata pelajaran dengan melibatkan pengalaman kongkrit,
terutama dalam pemecahan masalah, karena proses belajar paling
efekuf bukan dengan ceramah, tetapi dengan memberikan pengalaman

nyata °

B Prestasi Belajar Siswa
1 Pengertian Prestasi Belajar
Pengertian prestasi belajar sesuar yang telah dicapar Belajar
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan
oleh mata pelajaran, diwujudkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru
Sedangkan dar segi 1stilah Pasaribu B Simanjutak mengatakan

bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapar setelah mengikuti

§(Online) http //Oursani com//Index php/Terbaru/Paradigma Baru Dalam Mendidik
_Anak html
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pendidikan dan latihan tertentu ’

Dar1 kedua pengertian diatas dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa prestasi adalah hasil yang diperolehseseorang atas pekerjaan yang
telah dilakukan baik melalu1 pendidikan atau latihan tertentu

Mengingat kompleksnya pengertian prestasi diatas, maka dalam
kaitannya dengan belajar, prestas: belajar berarti hasil akhir yang telah
dicapal oleh seseorang setelah melakukan kegiatan belajar Sedangkan yang
dimaksud dalam pembahasan tesis ini1 adalah prestasi belajar siswa
bidang studi Pendidikan Agama Islam di SDN Miyono 3 Kecamatan Sekar
Kabupaten Bojonegoro yang berart1 hasil akhir yang dicapai oleh siswa
setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar dalam bidang vstudi
pendidikan agama 1slam

Adapun Perbandingan nilar angka, huruf dan predikatnya sebagai

berikut

7 Pasaribu N B Simanjutak Proses Belajar Mengajar, Farsito, Bandung, 2002 , hal 115
¥ Muhibbin Syah Psikologt Bolajar PT Logos Wacana llmu, Jakarta, 1999, hal 197



Tabel 2 2

Perbandingan Nilai Angka, Huruf, Dan Predikatnya

Simbol-Simbol Nilai

Predikat
Angka Huruf
8- 10 =80-100 4 A Sangat Baik
7-7,9 =70-79 3 B Baik
6-6,9 = 60-69 =2 C Cukup
5-5,9=50-59 =1 D Kurang
0-49=0-49=0 E Gagal

2 Dasar dan Tujuan Belajar Pendidikan Agama Islam

a Dasar Belajar Pendidikan Agama Islam

21

Yang menjad:r dasar dalam mempelajart Pendidikan Agama

Islam meliput1 dasar yuridis, dasar religius dan dasar psikologi

1) Dasar yurnidis atau hukum

Yakn: dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan Agama yang

berasal dan peraturan perundang-undangan yang secara langsung

ataupun tidak langsung dapat dyadikan pegangan dalam

melaksanakan pendidikan agama di sekolah-sekolah ataupun di

lembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia Adapun dasar

yuridich formal 11 ada tiga macam, yaitu

(1) Dasar Idul, yaitu Pancasila sila pertama (Ketuhanan Yang

Maha Esa)

(2) Dasar Struktural atau Konstitusional, yaitu UUD 1945 Pasal

29 Ayat 1 dan 2, yang berbuny1
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- Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa
- Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut
agama dan kepercayaannya itu °
(3) Dasar Operasional
Dasar  Operasional 1alah dasar yang mengatur
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam disekolah yartu
Undang-Undang No 20 th 2003, tentang sistem pendidikan
nasional Bab X pasal 37 ayat 1 yang berbunyt "Kurikulum
pendidikan dasar wajib memuat
- Pendidikan Agama
- Pendidikan Kewarganegaraan
(4) Religius
Yang dimaksud religius adalah dasar-dasar yang bersumber
dar ajaran Islam yang tertera dalam ayat al-Qur'an maupun Hadist
Nabi1 Adapun ayat al-Qur'an yang menjadi dasar pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam yaitu antara lain

(1) QS An Nahl ayat 125
& 27 /A‘/""/ 23 P e
SO sy wldlalagy 0h Il dtg ol ) 39

PR S | o P PR P ‘/,E} z z C,,,E
ST 55 et o B e 8150005 5y 2

? Redaks: Pustaka Agung Harapan UUD 1945 Dengan Amandemen Lengkap Surabaya,
Pustaha Agung Harapan, Surabaya 2000 hal 24

19 Undang-Undang RI No 20 th 2003 Sistem pendidikan Nasional dan Penjelasannya,
Panj1 Duta Sarana, Semarang 2003 hal 21
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@il

Artinya, “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang bakk Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebth mengetahw tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahu orang-orang yang mendapat petunjuk (an-
Nahl 125)"

(2) Hadits Nabi Muhammad SAW

T4 7/
S i [V} ////i"/

ol b s Ly e B L i e J JU‘-‘;“‘L:‘JMJ

" D

(hed oly) phoct S P w;

Artinya, “Dan Anas ra Berkata Bersabda Rasulullah Saw
Mencar1 Ilmu 1tu diwajibkan atas tiap-tiap orang
mushm (HR Bathaki)'?

Ayat-ayat dan Hadits tersebut diatas, memberikan

pengertian kepada kita bahwa dalam ajaran Islam memang ada
perintah untuk mendidik agama, baik kepada keluarga
maupun kepada orang lain sesuar dengan kemampuannya
(walaupun sedikit)
(3) Sosial Psikologis
Kehidupan  manusia  senantiasa ~ membutuhkan

ketentraman dan ketenangan jiwa Hal 1tu dapat diperoleh

" 'Yayasan Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur an dan Terjemahnya Depag RI, Jakarta, 1993

hal, 421
' Imam Jalal al Din al Suyuti Jami al Shaghir Al Ma anf Bandung t th , him 54
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ketika manusia menjadikan agama sebagar pyakan di dalam
kehidupannya dan senantiasa mendekatkan dir1 kepada Allah '3
Semua manusia dalam hidupnya & duma nselalu
membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang disebut
agama Mereka mertasakan bahwa dalam jiwannya ada suatu
perasaan yang mengakwi adanya Dzat Yang Maha Esa,
tempat merekaberlindung dan memohon kepada-Nva
Sehingga pendidikan Islam akan tegar keberadaannya karena
berlandaskan sumber ajaran Islam yartu al- Qur'an dan as-
Sunnah
b Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan PAI secara umum adalah meningkatkan pemahaman,
penghayatan dan pengamalan siswa tentang ajaran Islam, sehingga
menjadi manusta mushm yang beriman, dan bertaqwa kepada Allah
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara
Sesuar dengan apa yang tertera dalam rumusan hasil seminar
pendidikan Islam se-Indonesia tamggal 7-11 Me1 1960 di Cipayung
Bogor, tyuan pendidikan Agama Islam adalah menanamkan taqwa
dan akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk
manusia yang berpribadi dan berbudi luhur menurut ajaran Islam

Sedangkan menurut Hasan Langgulung menyatakan bahwa

'* Zuhainini, abdul Ghafir, et al, Op Cit , him. 21
' Anifin, llmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 2004, hal 41
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twuan pendidikan agama Islam adalah sebagar berikut
(1) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat
(2) Perwujudan sendir1 sesuar dengan pandangan Islam
(3) Persiapan untuk menjadi warga negara yang baik
(4) Perkembanganyang menmyeluruh dan terpadu bagi pribadi
pelajar °
Jadi tujuan Pendidikan Agama Islam adalah menuju
terwujudnya kepribadian muslim yang utama, utuh roham: dan
Jasmani dapat berkembang secara wajar dan normal karena taqwanya
kepada Allah SWT Dengan mengambil tauladan darm Nabi
Muhammad saw untuk diterapkan dalam kehidupan
¢ Fungsi Prestasi Belajar PAI
Prestas: belajar merupakan suatu masalah yang bersifat perenial
dalam kehidupan manusia, karena sepanjang rentang kehidupan
manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan
masing-masing Dengan demikian kehadiran prestasi belajar dalam
kehidupan manusia pada tingkat dan jenis trtentu dapat memberikan
kepuasaan tertentu pula pada manusia, khususnya manusia yang
berada di bangku sekolah
Menurut Zainal Anfin, prestasi belajar mempunyai beberapa

fungst diantaranya yaitu

' Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam PT Al Ma’anf
Bandung, 1983, hal 179
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1) Prestast belajar sebagar 1ndikator kualitas dan kuantitas
pengetahuan yang telah dikuasair anak didik

2) Prestasi belajar sebagar lambang pemuasan hasrat mgin tahu Hal
it didasarkan atas asumsi bahwa para ahli psikologi biasanya
menyebut hal in1 sebagar tendens: kemngintahuan dan merupakan
kebutuhan umum pada manusia, termasuk kebutuhan anak didik
dalam suatu program pendidikan

3) Prestast belajar sebagar bahan informast dan movasi pendidikan
Asumsmya adalah bahwa prestast belajar dapat dijadikan
pendorong bagi anak didik dalam meningkatkan 1lmu
pengetahuan dan teknologi, dan berperan sebagar umpan balik
(feed back) dalam meningkatkan mutu pendidikan

4) Prestasi belajar sebaga: indikator intern dan ekstern dan suatu
mstitust pendidikan Indikator mntern dalam arti bahwa prestasi
belajar dapat diyadikan indikator tingkat produktivitas suatu
mstitust pendidikan  Asumsinya adlah bahwa kurikulum yang
digunakan relevan dengan kebutuhan masyarakat dan anak didik
Indikator ekstern dalam arti bahwa tinggi rendahnya prestas
belajar dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan anak didik di
masyarakat Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang digunakan
relevan pula dengan kebutuhan pembangunan masyarakat

5) Prestas1 belajar dapat diadikan indikator terhadap daya serap

(kecerdasan) anak didik Dalam proses belajar mengajar anak



27

didik merupakan masalah yang pertama dan utama karena anak
didiklah yang diharapkan dapat menyerap seluruh mater
pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum '® Dilihat
dart beberapa fungsi prestasi belajar, betapa pentingnya kita
mengetahu prestasi belajar anak didik, baik secara perseorangan
maupun secara kelompok, sebab fungsi prestasi belajar tidak
hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang stud: tertentu
(PAI), tetap: juga sebagai indikator kualitas institusi pendidikan
Disamping 1tu prestas: belajar juga berguna sebagar umpan balik
bagi guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar sehingga
dapat menentukan perlu tidaknya mengadakan diagnosis,

bunbingan dan penempatan anak didik

3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestas) Belajar
Secara garis besar factor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar dapat dibagi menjad: dua yaitu factor yang berasal dar1 dalam din
anak yang belajar dan factor yang berasal dan luar anak yang belajar
Demikian yang dikatakan pula oleh M Ngalim Purwanto, bahwa '’
Adapun yang mempengaruhi berhasil baik atau tidaknya belajar
dapat dibagi menjadi dua golongan antara lain
a Faktor yang ada pada din organisme 1tu sendir1 yang kita sebut

factor individual sebagai berikut

' Ibid hal 56
17 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan Remaja Rosdakarya, Bandung, 2001, hal 102
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intelegenst rendah
3) Latihan dan ulangan
Kita senng melakukan latthan dan ulangan, maka
kecakapan yang ada pada seseorang dan pengetahuannya akan
manjadi makin dikuvasar dan makin mendalam Dengan adanya
latthan yang sering dilakukan, maka seseorang makin besar pula
pethatiannya  sehingga  memperbesar  hasratnya  unutk
mompelajaninya
4) Motivasi
Darn seg1 bahasa motivasi berasal dar kata motivation yang
berarti alasan, daya batin atau dorongan Dar1 segi 1stilah
motivast berarti latarbelakang atau sebab-sebab yang menjadi
pendorong tindakan seseorang
Motivasi merupakan faktor yang sangat penting dalam
belajar Hal in1 dikarenakan
a) Motivast member1 semangat bagi seseorang pelajar dalam
kegiatan belajar mengajar
b) Motivas: perbuatan sehingga pemilih tipe kegiatan dimana
seseorang berkemginan untuk melakukannya
¢) Motivast member petunjuk pada tingkah laku
5 ) Keadaan phisik
\ Seseorang yang belajar membutuhkan kondisi bahan yang

sehat Hal im1 sesuai dengan yang dikatakan oleh Partuni
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yattu keadaan phisik yang sehat menguntungkan perbuatan
belajar, sebaliknya phisik yang terganggu akan merugikan
perbuatan belajar
6 ) Keaddan Psikis
Keadaan psikis yang seha akan menguntungkan perbuatan
belajar, sebaliknya keadaan psikis yang terganggu akan merugikan
perbuatan belajar Misalnya pikiran tidak tenang, perasaan
gelisah dan sebagainya
7) Sifat-sifat pribadi seseorang
Disamping factor-faktor diatas pribasi seseorang 1kut pula
menunjang peranan dalam belajar Tiap-tiap orang mempunyai
sifatsifat kepribadian masing-masing yang berbeda-beda antara
yang satu dengan yang lainnya Dalam hal 1m1 Ngalim Purwanto
mengatakan bahwa sifat-sifat kepribadian yang ada pada
seseorang sedikit banyak turut mempengaruhi sampai
dimanakah hasil belajar yang dapat dicapai 1
8 ) Minat
Minat sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar
siswa Seseorang yang tidak berminat untuk mempelajan
sesuatu, maka tidak dapat diharapkan 1a akan berhasil mempelajar
hal tersebut Dengan demikian minat merupakan pendorong unutk

melakukan atau mempelajart sesuatu

1 Ibid, hal 104
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b Faktor yang bersifat dari luar dirt s1 pelajar atau factor sosial
') Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama kali bagi anak
sehingga bagr anak keluarga disamping merupakan lingkungan
pertama sekaligus pembimbing dan pendidik sekolah Keluarga
adalah penentu atau factor yang cukup dominant dalam
menentukan berhasil tidaknya belajar anak
2 ) Guru Dan Cara Mengajar
Sikap kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetaguan, dan
strategi mengajarkan pengetahuan kepada anak didiknya turut
menentukan hasil belajar yang dicapai anak
3) Keadaan Iklim
[lkim atau udara yang ada di sekitar siswa yang sedang
belajar mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa Oleh karena 1tu
seseorang yang belajar harus dapat menyesuatkan sir1 dengan ikhm
yang ada
4 ) Hukuman Dan Ganjaran
Hukuman dan ganjaran adalah mempunya: pengaruh juga
terhadap belajar seseorang anak Seseorang anaka belajar denga
giat karena mengiginkan adanya hadiah atau sebaliknya anak
belajar dengan gat karena takut mendapat hukuman apabila tdak
naik kelas

5 ) Faktor sosial
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Yang dimaksud factor sosial disini adalah factor manusia,
baik manusia 1tu ada maupun kehadirannya 1tu dapat disimpulkan
Jadi tidak langsung hadir Faktor sosial pada umumnya bersifat

mengganguproses belajar anak

6 ) Keadaan Ekonomi
Kondis1  ekonorm  befajar dan  seseorang anak turut
mempengaruht belajar anak tersebut Anak vang lahir dan
kelwarga yang kondist ekonommnya batk akan terpemuln semua

segala kebutuhannya

4 Teorr-Teorr Betayar
Secara pragmatis, teort belajar dapat dipahami sebagai prinsip
umum atau kumpulan prinsip yang saling berkaitan, serta
merupakan penjelasan dart sejumlah fakta dan penemuan yang
berhubungan dengan proses pembelajaran
Sebetulnya terdapat banyak teor: belajar Namun, secara garis
besar dikenal ada tiga rumpun besar vaitu Teori Disiplin Mental
Behaviorisme, dan C ogmtive-Gestalt-I-eld
a Teon Disiplin Mental
Belajar adalah pengembangan dari kekuatan, kemampuan dan
potensi-potensi tertentu Menurut Psikologi Daya, individu memiliki

sejumldh ddyd, yaitu ddaya mengenal, mengingat, berpikir, dan

* Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan Remaja
Rosdakarva. Bandung 2003 Cet | hal 167
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sebagainya Dava-daya 1tu dikembangkan melalw latthan dalam bentuk
ulangan-ulangan
Teor1 lain  adalah Herbartisme, bahwa belajar adalah
mengusahakan adanya tanggapan sebanyak-banyaknya dan sejelas-
jelasnya pada kesadaran individu 2! Teon Disiplin Mental yang lain
adalaly Naturabisme Romanuk  dan Roussedu Menurumya, dandk
memthiki potensi-potenst yang masih terpendam Melalur belajar anak
harus diben hesempatan mengembangkan potensi terscbut
Teort Behaviorisme
Teon 1 sangat menekankan penlaku atau tingkah laku vang
dapat dramat: Teor1 11 mempunyai cir1, yaitu mengutamakan unsur-
unsur kecil bersifat mekanistis, menekankan peranan lhingkungan,
mementingkan pembentukan reakst atau respon, dan menekankan
pentingnya latthan
Teont Cogrinve-Gestalt-Field
1) Teort kogmitif menekankan pada peristiwa mental, bukan
hubungan stimulus-respon Hal lain yang penting adalah
individu 1tu aktif, konstruktif, dan berencana, bukan pasif,
menernima stimulus dan lingkungan
2) Teon Gestalt menekankan pemahaman atau insight Jadi dalam
bclajar, yang penting adalah adanya pcenycsuaian pertama, yaitu

memperoleh respon yang tepat untuk memecahkan problem yang

! Mustaqim, Psikologi Pendidikan Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, Cet 1, hal 46



dihadap1
3) Teor: Medan atau Field Theory Belajar adalah berusaha mengatast
hambatan-hambatan untuk mencapar tujuan Kurikulum sekolah
dengan segala macam tuntatannya pada dasarmya merupakan
hambatan yang harus diatasi 2
Sesuar dengan ketiga won yang telah dikemukakan, dihdrapkan
pthak pembimbing baik orang tua guru maupun konselor mampu
mencrapkan dari tcori yang ada dengan tujuan untuk pencapaian
hasil belajar PAI khususnya dan hasil belajar mata pelajaran yang lam

pada umumnya

C Pendidikan Agama Islam
1 Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan secara umum dapat diartikan sebagar sebuah proses
pembekalan siswa terhadap berbagar macam kemampuan (ski/l) untuk
dapat menjalani hidup sebagai tenaga yang profesional Menurut Anita E
woolfolk menjelaskan bahwa “Learrning occurs when experiences causes a
relatively permanent change may be delibrate or umntentional, for

» % Secara umum dan ringkas dapat diartikan

better or for worse
bahwa pendidikan terjadi ketika pengalaman baru menimbulkan
perubahan yang permanen baik disengaja ataupun tidak, ke drah yang

lebih baik atau sebaliknya

*? Nana Syaodih Sukmadinata, Op Cit hal 172
2 Amta E Woolfolk Educational Psychology Sixth Edtion, US A, Allyn and Bacon,
1999, hal 196




Sedangkan menurut F J McDonald menvyatakan bahwa
Education in the sense of here, 1s process or an activity which s
directed at producing desirable changes n the behavior of human
beings” * Secdia nugkds ddpai diatukan bahwa belajar adalah sebudh
proses aktifitas yang ditujukan pada perubahan yang dinginkan terhadap
tingkah Iaku manusia
Suatu Proses pembelajaran merupakan mti dar proses pendidikan
formal di sckolah Pembclajaran adalah proscs belajar mengajar yang
terdir1 dar1 dua konsep tidak terpisahkan dan saling berkaitan, yaitu proses
belajar dan mengajar “Belajar adalah proses pengalaman, perubahan
tingkah laku (penlaku) berbentuk kegiatan yang dapat atau tidak dapat

diamat; 7%

Sementara 1tu menurut Chalidjah Hasan belajar diartikan
sebagai perubahan tingkah laku pada dirt individu berkat adanya interaks:
individu dengan individu dan individu dengan lingkungan *°

Sementara 1tu, berkaitan aengan Pendiaitkan Agama Isiam
Prof DR Achmad: berpandangan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah
usaha yang lebih khusus ditekankan untuh mengembanghan fitrah
keberagamaan (religiousity) subjek didik agar lebth mampu memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam Implikasi dan

pengertian 11, pendidikan agama Islam merupakan komponen yang

tidak tcrpisahkan dari sistem  pendidikan  Islam, bahkan tidak

2 F J McDonald, Educational of Psychology, U S A, Wadsworth, 1998, hal 4
»* Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Ensikloped: Nastonal Indonesia nhd 3 PT

Cipta Adi Pustaka, Jakarta, 1999 hal 246

hal 144

% Cholidjah Hasan Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan, Al Ikhlas, Surabaya , 2002,
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berlebthan kalau dikatakan bahwa pendidikan agama Islam berfungs:
sebagar jalur pengintegrasian wawasan agama Islam harus sudah
dilaksanakan sejak anak masth kecil melalu keluarga, sebelum anak

memperoich pendidikan atau pengajaran ilmu yang lamn >’

2 Fungst Dun Tugyuan PAI
a Fungsi PAI
Ditinjau dar: seg: sosiologis dan antropologr, fungs: utama
pendidikan Islam adalah untuk menumbuhkan kreatifitas peserta didik
dan menanamkan milai-mlar yang baik Karena 1tu tujuan akhir
pendidikan adalah untuk mengembangkan potens: kreatifitas peserta
didik agar menjad: manusia vang baik menurut pandangan manusia dan
luhan YME **
Kurikulum PAI untuk sekolah dan Madrasah/sekolah
berfungs: sebaga benkur
1) Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik kepada Allah SWT
2) Penanaman nilai sebagar pedoman hidup untuk mencan kebahagiaan
hidup di1 dunia dan di akherat
3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan dirn dengan
lingkunganya serta membentengi dirinya

4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam

27 Achmadu, Ideologt Pendidikan Islam, Pusataka Pelajar, Yogyakarta 2005, hal 30
“* Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam Pustaka Pelajar, Yogvakarta , 2002,
hal 59



keyakinan pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan
sehari-har

5) Pencegahan, yartu untuk menangkal hal-hal negatif dar1 lingkunganya
dldu dart buddyd lam

6) Pengajaran tentang 1lmu pengetahuan agama secara umum

7) Penyaluran, yaitu utnuk menyalurkan anak-anak ydng secdrd
khusus mempunya:r kelebithan dalam bidang agama agar
berguna bags dint dan orang lan %

Fungsi Pendidikan Agama Islam haruslah dikembalikan lag:
kepada pemaknaan manusia secara keseluruban, Artinya pendidikan
agama Islam harus dipandang sebagai sarana pembekalan bagi peserta
didik tentang nilai-nilai ajaran Islam Sehingga akan membentuk

manusia yang berilmu pengetahuan dan berke-Tuhanan

b Tujuan PAI
Tujuan artinya sesuatu vang dituju yaitu vang akan dicapar dengan
suatu kegiatan usaha Sesuatu kegiatan akan berakhir bila tujuanya
telah tercapai, kalau tujuan 1tu bukan tujuan akhir kegiatan berikutnya
akan langsung dimular untuk mencapar tujuan selajutnya dan terus
begitu sampar kepada tujuan akhir >’
Tupuan pendidikan brasanya menghantarkan siswa menuju pada

perubahan tungkah laku perubahan itu tercermun baik dari segi intelek,

* Abdul Majid, op ¢it , him 134-135
30 Zakiah Daradjat dhh Merodologi Pengaiaran Agama Islam Bumu Aksara. Jakarta

2003 hal 72
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motal maupun hubunganya dengan sosial untuk mencapal tujuan
tersebut siswa dalam lingkungan sekolah akan dibimbing dan diarahkan
oleh guru maupun siswa berperan aktif *'
Twuan pendidikan di ndonesia bisa dibaca pada GBHN, pelbagar
peraturan pemernintah dan undang-undang pendidikan Dalam GBHN
dijelaskan  bahwa kebjaksanaan pembangunan  sektor pendidikan
ditujukan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia vaitu
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berbudi
pekertt luhur, mandiri, maju, tangguh, cerdas, profesional, dan sehat
Jasmam dan roham Indikator-indikator tujuan pendidikan di atas dapat
dikelompokan menjadi empat yaitu
1) Hubungan dengan Tuhan 1alah bertakwa kepada Tuhan YME
2) Pembentukan pribadi, mencakup berbudi pekertt luhur,
berkepribadian, mandir, maju, tangguh, cerdas dan kreatif

3) Bidang usaha, mencakup ketrampuan, beraisipun, beretos Kerja,
profesional, bertanggungjawab, dan produktuf

4) Kesehatan yang mencahkup kesehatan jasmani dan rohani™

Sifat-sifat tujuan dar1 Pendidikan Agama Islam 1mlah yang
kemudian dirumuskdn dalam tujuan pendidikan dgamad Isiam Dengan
demikian tujuan dar1 Pendidikan Agama Islam adalah sebagair berikut
1) Mcmbina munid-murid untuk beriman kepada Allah, mencintai-Nya

dan berkepribadian yang mulia Karena anak didik terutama pada

31 Fatah Syukur, Teknolog: Pendidikan, RaSAIL, Semarang , 2005, hal 126
32 Made pidatta, Lundusan Pendidikun PT Rineka Cipta, Jakatta, 2004, hal 10-11



tingkat dasar akan memiliki akhlak mulia melalui pengalaman sikap
dan kebiasaan-kebiasaan yang akan membina kepribadian pada masa
depan
2) Memperkenalkan hukum-hukum dagama ddn card-cara menundaikan
1badat serta membiasakan mereka senang melakukan syr’ar-sy1’ar
dgdmd dan mentdatinya
3) Mengembangkan pengetahuan agama mereka dan memperkenalkan
adab sopan santun Islam scrta membimbing kceenderungan mercka
untuk mengembangkan pengetahuan sampar mereka terbiasa
bersikap patuh menjalankan agama
4) Memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan din
berpegang pada akhlak mulia
S) Membimbing siswa untuk senantiasa bersikap positit, serta
menghargai ditinya sebagar makhluk pribadi dan sosial 3
Secara umum dan ringkas caapat dikatakan bahwa tujuan
Pendidikan Agama Islam 1tu harus mengandung berbagar aspek
pembinaan manusia seutuhnya, sehingga nantinya dapat hidup
dengan baik sebagar manusia pancasilais yang bertakwa kepada
Alllah menurut ajaran Islam
3 Metode Pengajaran PAI

“Sccara ennmologi, 1stilah mctode berasal dart bahasa Yunant

“metodos” kata 1m terdirnn dari dua suku kata yaitu “metha” yang

3 Direktorak Jenderal Pembinaan Agama lslam, Metodologi Pengajaran Agama Islam,
Direktorak Jenderal Pembinaan Agama Islam, Jakarta, 1997 hal 20-21
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berarti melalur atau melewat: dan “/hodos” vang berarti jalan atau
cara Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan
Dalam bahasa Arab metode disebut “Tharigah” yang berarti
Jalan, dalam Kamus Besar Bahdasa Indonesia, “meiode” adalah “card
yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud,” Sehingga
dapat dipsham1 bahwa metode berarti sudtu carda yang harus dilaiun
untuk menvyajikan bahan pelajaran agar tercipta tujuan pengajaran >*
Mctodolog: pengajaran agama Islam adalah cara yang paling
cepat dan tepat dalam mengajarkan pelajaran agama Islam Kata “cepat
dan tepat “mulah yang sering diungkapkan dalam ungkapan “efektif dan
efisien” Kalau begitu, metode pengajaran agama Islam adalah cara yang
paling efektif dan efisien dalam mengajarkan agama Islam 3
Chabib Thoha berpendapat bahwa, Metodologl pengajaran
agama Islam adalah suatu upaya untuk menetapkan kajan-kajian
iimiah tentang konsep dan fakta-fakta belajar mengajar dalam situasi
kegiatan perencanaan, penerapan dan penilaian sistem pengajaran agama
dalam rangha peningkatan proses dan hasil pelajaran yang optimal =
Metodologt pendidikan Islam dalam al-Qur’an menggunakan
sistem muin approach, yang meliputi
a Pendekatan religious artinya bahwa manusia diciptakan memiliki

potensi dasar (fitrah) atau bakat agama Schingga pendidikan

34 i
Tbid
BoAhmad Lalsir Mctodologr Pengagaran 4gama Islom PT Remaja Rosda Karya
Bandung,2003 hal 9
*% Chabib Thoha, Up (it hal 144



agama Islam hendaknya mampu membekali dan mengembangkan
potensi dasar tersebut

b Pendekatan filosofis, artinya bahwa manusia adalah makhluk rasional
aldu berakal prkiran umuk mengembangkan din dan keldupdnya,
untuk selanjutnya mampu berdikan di atas usahanya sendin

¢ Pendekatan Rasio-kultural, arunyda bahwd manusia adaiah makhiuk
bermasyarakat  dan  berkebudavaan sehingga latar
belakangnya mempengarahi proses pend.dikan

d  Pendckatan  Screntific,  artinya bahwa  manusita  memiliki
kemampuan kogmuf dan afekt'f yang harus ditumbuh-kembangkan
Pendidikan agama Islam harus mampu mengembangkan
kemampuan siswa secara menyeluruh dan komprehensif

e Berdasarkan mul/ti approach tersebut di atas penggunaan metode
pengajaran harus dipandang secara komprehensif terhadap anak
Karena anak aidik udak hanya aipandang dan segi perkempangan,
tetapi juga harus dilihat dan berbagai aspek yang mempengaruhiya
Secara gans besar metode mengajar dibagi menjadi dua bagian

a Metode mengajar konvensional

Yaitu suatu teknik atau mengajar yang lazim digunakan oleh

guru dalam menyampaikan mater1 pelajaran Metode 11 sering
discbut dengan mctodc tradisional Bebcerapa mctode yang termasuk
dalam metode 1n1 antara lain

1) Metode ceramah



2) Metode diskusi
3) Metode resitast
4) Metode tanya jawab
5) Meiode kerja kelompok
6) Metode drill
7) Metode karyd wisdid
8) Metode sosio-drama dan bermain peran
9) Mctode demonstrast dan cksperimen
10) Metode sistem regu
11) Metode keteladanan
12) Metode pembiasaan *’
b Metode mengajar inkonvensional
Adapun metode mengajar konvensional 1alah suatu tekmk
atau metode mengajar yang baru berkembang dan belum
digunakan secara umum, beberapa metode yang termasuk dalam
metode mi sepertt metode mengajar dengan modul, pengajaran
berprogram pengajaran unit, Machine progiamme dan lam-lamn ¥’
Untuk mengetahur dan menguj seberapa efektif sebuah
metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar tersebur di
atas dalam pencapalan tujuan pengajaran maka harus dilihat lebih
dahulu sccara mendalam Hal i discbabkan tcrkadang salah satu

metode lebih tepat daripada metode yang lain, begitu juga

37 Zuhaini Metodologi Pendidikan Agama, Ramadani, Solo, 2004, hal 73
37 Tbid hal 33



sebaliknya Metode dalam sebuah kegiatan belajar mengajar
hendaknya diptlih dan disesuatkan dengan perkembangan anak
Mctode pengajaran harus terlebih dahulu dilihat milar dan kriteria
meiode yang digundkan
Beberapa hal yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbdngdn dntard lamn
1) Bagaimana sifat dan cirt metode tersebut
2} Apa khcunggulan dan kclemahan dari sctiap mctode pada
saat kegiatan belajar mengajar dilaksanakan
3) Kapan metode tersebut tepat untuk digunakan pada saat
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan

4) Bagaimana cara penggunaanya 2

4 Knitena Keberhasilan PAI

Dalam membahas tentang sebuah kriteria keberhasilan maka
pertanyaan yang akan muncul adalah apakah pengajaran yang telah
dilakukan telah berhasil dan apa yang menjadi ukuran keberhasilan
tersebut? Kajian dar pertanyaan ini menjadi sangat penting bagi guru
dalam memberikan penilaian yang jujur dan objektif dan usaha yang telah
dilakukanya sebagai seorang guru Untuk dapat menjawab pertanyaan
tecrscbut harus dapat ditentukan tcrlcbih dahulu apa yang menjadi

kriteria pengajaran

%8 Ibid, hal 34



44

Kriteria di sin1 dimaksudkan sebagai ukuran atau patokan dalam
menentukan  tingkat keberhasilan suatu pengajaran Mengingat
pengajaran merupakan suatu proses yang dinamis untuk mencapat tujuan
yang lelal diictapkan, mdkd Kiia dapal meneniukdn dua kinend ydng
bersifat umum, yaitu
a  Kniena ditmjau dan prosesnyd (by process)

Kriteria dar sudut proses menekankan kepada pengajaran
scbagat suatu proscs haruslah merupakan interakst dinamis schingga
stswa  schagar subyek yang belajar mampu mengembangkan
potensmya Pengajaran tidak hanya dibatasi oleh bangku sekolah
saja tetapt harus dilihat sebagai proses yang berkesimnambungan
Melalui belajar sendirn dan juga secara kelembagaan Sehingga
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara etektit

b Krtena ditinjau dan sudut hasil yang dicapar (by product)

Kriterna 11 leoin menekankan paaga ungkat penguasaan
tujuan oleh siswa, baik dan kualitas maupun dan kuantitas Yakni
guna mendapathan prestasi belajar yang bagus dan sekaligus mampu
menginternalisasikan nilai-nilai yang di dapatkan dan proses belajar

mengajar *°

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Smar Baru Algensindo,
Bandung, 2004, hal 34-35
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D Pengaruh Strategt DAP (Developmantally Appropriate  Practice)
Lerhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Diatas telah dikemukakan bahhwa strategi tidak bisa diptsahkan
dengan mewde menggyar  Karend mewode 1 merupdkdn  (did-cdrd  ydng
ditempuh guru untuk menciptakan situasi pengajaran yang menyenangkan
dan mendukung bagi kelancaran proses belajar dan tercapamya prestast
belajar anak yang memuaskan Sunaryo menunjukan adanya pola dasar
yang menjadi rujukan dalam rangka implemctasi DAP (Developmentally
Appropriate Practice) 40

Dalam rangka mencapa: keberhasilan pembentukan kepribadian anak
agar mampu terwarnar dengan milai-nilai agama, maka perlu didukung oleh
unsur keteladanan dan orang tua dan guru Untuk tujuan tersebut dalam
pelaksanaannya guru dapat mengembangkan strategi pembelajaran secara
bertahap dan menyusun program kegiatan seperti program kegiatan rutinitas,
program kegratan terintegrasi dan program kegiatan knusus *'

Dengan demikian jelas seorang guru dituntut untuk menggunakan dan
memahami1 berbagar macam metode pembelajaran yang kemudian
disesuaikan dengan pendekatan yang digunakan serta disesuaiknan dengan
maten dan tujuan pendidikannya

Dar1 uraian diatas, secara teoritis penulis berkesimpulan bahwa
bahwa stratcgt pcmbcelajaran DAP (Developmentally Appropriate Practice)

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa

(On Imohttp /7 Hournal/eny/' 265trategr Dan Inovasi Be lajar Siswa_SD

HOnlinOhttp //nuassota wordpress convruang-lingkup-pengembangan-nilai-nilai-
agama-bagi-anak-taman-kanak-kanak

40
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METODE PENELITIAN

A Rancangan Penelitian
Art1 rancangan penelitian adalah desknipsi yang mendetail penelitian
yang dwsulkan Dilihat dan judul peneliian yaitu “Pengaruh Strateg:
Pembelajaran DAP  (Developmentally Appropriate  Practice) Terhadap
Keberhasilan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Miyono 111
Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro Maka penelitian yang dilaksanakan
oleh peneliti disin1 adalah jemis penelitian kuantitatif Karena penelitian disini
merupakan penelittan lapangan yang memerlukan analisis statistic
(menggunakan angka-angka) untuk memperoleh kebenaran hipotesa
1 Varnabel Penelitian
Adapun variabel yang ditelit1 dalam penelitian 11 terdir1 dar
dud vanabel yaitu
a Varnabel bebas (/ndependent Variable)
Dalam penclitian int yang mcjyadi variabel bebas adalah strateg
pembelajaran DAP (Developmentally Appropriate Practice)
b Vanabel Tenkat (Dependent Variabel)
Dalam penelitian 11 yang menjadi variabel terikat adalah keberhasilan
pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN Miyono III Kecamatan

Sekar Kabupaten Bojonegoro



B. Jenis Dan Sumber Data

1

Jenis Data

Data yang diambil dalam penelitian 11 yaitu, menggunakan

Jenis dala kualtaif dan kuantrtatif

a

Data Kualitatif
Data Kualitaif adalah data yang dapat diukur secara udak langsung,
yang meliputi
1) Letak Geografis SDN Miyono 1II Kecamatan Sckar Kabuapaten
Bojonegoro
2) Pelaksanaan Strateg: Pembelajaran DAP
(Developmentally Appropriate Practice)
3 ) Kegiatan belajar mengajar di SDN Miyono IIl Kecamatan Sekar
Kabupaten Bojonegoro
Data Kuantitatif
Data Kuanttatif adalah data yang dapat diukur secdra langsung atau
lebih tepatnya dapa dihitung
1) Jumlah guru di SDN Miyono I Kecamatan Sekar Kabupaten
Bojonegoto
2) Jumlah Karyawan Dan Staff di SDN Miyono 1II Kecamatan Sekar
Kabupaten Bojonegoro
3 ) Jumlah siswa-siswi di SDN Miyono III Kecamatan Sekar
Kabupaten Bojonegoro

4 ) Jumlah sarana dan Prasarana di SDN Miyono III Kecamatan Sekar



Kabupaten Bojonegoro
2 Sumber Data
Yang dimaksud denga sumber data dalam penelitian 1m1 adalah
subjek dan mana data dapat diperoleh '
Berdasarkan sumbernya jenis data dapat digolongkan menjadi dua
yditu data pnmer dan ddw sekunder
a Data Primer
Data prumcer adalah suatu data yang dipcrolch atau
dikumpulkan dar1 penelitian 1tu sendiri  Data tersebut diperoleh dar
pthak yang diminta keterangan (informan) yang berupa jawaban-
Jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh penelit: dalam wawancara '
secara langsung antara lain
1 ) Kepala Sekolah, member: informas: tentang sejarah sekolah
2 ) Tenaga kependidikan terurama guru dan wali kelas, memberikan
informasl tentang strateg! pembelajaran khususnya DAP
3) Staff Administrasi, memberikan informasi yang berkaitan
dokumentast di SDN Miyono III Kecamatan Sekar Kabupaten
Bojonegoro yang berupa jumlah tenaga pengajar dan staffnya,
Junlah siswa-siw1, jumlah sarana dan prasarana
b Data sekunder
Data sckunder adalah data yang dipcrolch atau dikumpulakn

dart dokumen-dokumen dalam hal i1 data yang ditumpun adalah

' Suharsini Arukinto Proscdir Penchiian PT Rineka Cipta, Jakarta 2002, hal 106
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susunan kepengurusan keadaan guru keadaan siswa tata histonies dan
twuan pendidikan di SDN Miyono III Kecamatan Sekar Kabupaten
Bojonegoro Data sekunder i penulis peroleh dan staf admmstras: di

SDN Miyono III Kecdmaian Sekar Kabupaien Bojonegoro

C. Defimsi Operasional

Judul penulisan Skripsi yang penulis buat adalah “pengaruh strategi

pembelajaran DAP  (Developmentall,  Appropriate Pracnice)  terhadap

keberhasilan pendidikan agama Islam di SDN Miyono III Kecamatan Sekar

Kabupaten Bojonegoro™ Darr judul mr disadan kiranya ada penjelasan kata-

kata atau wstilah agar mudah difahami Oleh karena 1tu dikemukakan disim

batasan-batasan makna vang terdapat dalam judul tersebut vaitu sebagai

berikut

1

Pengaruh Pengaruh adalah daya yang timbul dar sesuatu (orang,
benda dan sebagamyd yang berkekuatan) >

Strategt DAP  Strateg: merupakan tindakan Khusus yang dilakukan
oleh seseorang untuk mempermudah, mempercepdt, iebih memkmau,
lebth memahami secara langsung, lebih efektif dan lebth mudah
ditransfer ke dalam s.tuasi yang baru, sedangkan DAP
(Developmentally Appropriate Practice) merupakan suatu strategi
pembeljaran yang patut (patut menurut umur, patut menurut sosial budaya

dan patut menurut individu) dan menyenangkan

2 Poerwasarmunta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1984, hal 731
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3 Prestasi Belajar hasil belajar yang telah dicapar setelah anak mengikuti
pendidikan dan latihan tertentu
4 SDN Miyono III Kecamatan Sekar merupakan sebuah lembaga
pendidikan formal sekolah dasar negeri Bojonegoro yang ada di desa
Miyono Kecamatan Sekar
Jadi dan beberapa 1stilah yang telah dyelaskan diatas, dapatlah penulis
pahami bahwa yang dimaksud strategi pembelajaran strategi DAP
(Developmentally Appropriate Practice) merupakan pengaruh terhadap belajar
siswa dalam pendidikan agama Islam di SDN Miyono III Kecamatan Sekar

Kabupaten Bojonegoro

. Metode Penentuan Subjek Dan Objek Penehitian

Populasi adalah keseluruhan subyek peneliian Apabila seseorang
ingin meneltt semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penehtiannya merupakan penelitian populas: Studi penelitiannya disebut juga
dengan studi populasi atau studi sensus

Adapun yang menjad: populas: dalam penelitian i1 adalah para siswa-
siswi di SDN Miyono III Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro yang
berjumlah 40 orang Karena jumlah subyek yang ada kurang dar1 100,
maka penelitian 1m merupakan penelitian populasi Hal 1m merujuk pada
pendapat Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dar

100, lebth bak diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
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penelitian populasi, selanjutnya jika subyeknya besar, dapat

diambul antara 10-15% atau 20-25% atau lebih *

Adapun batas-batas populasi dalam peneliian 1m adalah sebagai
berikut
1 ) Daerah yang menjad: penelitian adalah SDN Miyono 111
2 ) Guru SDN Miyono III
3 ) Masalah yang ditelit1 adalah apakah ada pengaruh strategi pembeljaran
DAP (Developmentally Appropriate Practice) terhadap keberhasilan
pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN Miyono III
4 ) Berdasarkan keanggotaanya populasi dalam penelitian i1 termasuk populasi
finit yaitu populasi dengan jumlah individu tertentu dan pasti yaitu siswa-
siswi kelas IV SDN Miyono III Kecamatan Sekar Sedangkan sifat-sifat
populast dalam penelitian 11 adalah homogen, yaitu semua siswa-siwi di
SDN Miyono III Kecamatan Sekar
Adapun Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang ditelit
Mengingat terbatasnya waktu dan banyaknya populasi yang menjadi obyek
penelitian, maka peneliti menggunakan metode sampling yang dimaksudkan
adalah pengambilan sampling dengan urutan tertentu dengan mengambil
seluruh jumlah siswa yakni sebanyak 164 siswa dan yang dijadikan sampel

25% = 40 s1iswa dengan mla1 rincian 13 siswa dan 27 siswi

* Suharsimi Arikunto, Op Ciut, hal 9



E Metode Dan Instrumen Pengumpulan Data
Didalam penelitian pengumpulan data, sebuah penelitian
membutuhkan beberapa metode yang harus dilakukan untuk memperoleh

data-dala yang relevan dalam penchiuan

F Tekmk Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang benar dan meyakinkan, peneliti
menggunakan beberapa tekntk sebagar bertkut
a Observasi
Observasy discbut juga dengan pengamatan yang didasarkan
alau pengaidman secdid langsung Dalam arin tuds berart baliwa Penelin
secara terus menerus melakukan pengamatan atas perilaku seseorang di
SDN Miyono 1l Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro * Metode int
penulis gunakan untuk pengamatan secara lansung situasi sekolah sebagai
latar belakang obyek peneiitian dan keadaan sdarana dan prasdrana
b Interview
Interview ydang sering juga disebut dengan wdawdncdrd diau
kusioner lisan Metode 1n1 penulis berwawancara dengan kepala sekolah
dan beberapa guru d. SDN Muyono III Kecamatan Sekar Kabupaten
Bojonegoro Metode i1 penulis pergunakan untuk megetahui visi , misi,

pergantian kepemimpinan kepala sekolah >

* James A Black dan dean J Champion, Metode Dan Masalah Penehitian Sosial, Refika
Aditama. Bandung, 1999, hal 285

. Keontjaraningrat, Metode-metode Penelit 1an Masyarakat, PT Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta. 2000, hal 130
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¢ Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya adalah dokumen, yamg artinya
barang-barang tertulis Didalam melaksanakan metode dokumentast,
penelil menyehdiki benda-benda wrwhs seperh buku-buku, majalaly,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan hanan dan
sebagamyd Metode 1 penuils gunakan unwk mengetahu gambaran
umum SDN Miyono III Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro
scpertt jumlah guru dan staf karyawan, jumlah siswa-siwi, sarana dan
prasarana
d Metode Angket/Kuesioner
Metode mi Dpiasa diseput juga gengan mengajukan suatu cara
pengambilan data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis vang
digunahan antuh memperoleh mformas: dari responden tentang pribadinya
atau hal-hal yang diketahuinya Metode 11 penulis gunakan untuk
memperoleh dara gan siswa dengan responden unutk memjawan

pertanyaan-pertanyaan yang telah penulis sediakan

G Teknik Analisa Data
Sebagaimana telah digunakan pada bahasan sebelumnya, ada 2 jems
data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu data yang bersifat
kualitatif dan kuantitatif
Untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah digunakan metode
anahsis deskuptif  Sebelum penulis menjabarkan hasil data secara korelas)

product moment: maka penulls akan menghitung nilar frekuensi prosentasi relatif
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atas penelitian sebagair Formula mean sebagai berikut

Rumusannya adalah sebagai berikut

A/D(=;£ atauMY=—Z——):
N N

Untuk mengetahu1 ada tidaknya pengaruh strategi pembelajaran DAP
(Developmentally Appropriate Practice) terhadap keberhasilan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN Miyono III Kecamatan Sekar Kabupaten
Bojonegoro, maka penulis menggunakan rumusan korelas1 Product Moment

sebagai berikut

Ny =Y 0 y)
(WY 2= 0N -3y

Rumus RXY =

Keterangan

RXY  Angka indeks korelasi “r” product moment

N Number Of Cases (jumlah frekuensi/banyak individu)

Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y

Jika harga r hitung lebih kecil dan “r” Product Moment, maka korelas

tersebut tidak sigmifikan, begitu pula sebaliknya, dalam memberikan
Interprestast secara sederhana terhadap angka indeks korelasi “r” Product
Moment (xy) adalah

Tabel 3.1
Tabel Interpretas: terhadap rxy

Besarnya nilai

wp Interpretasi

0,00-0,20 Nilai sangat rendah/lemah sehingga korelasi diabaikan

0,20- 0,40 Nilai lemah/Rendah




55

0,10-0,70 Nilar Sedang
0,70- 0,596 Nilar KuavTimgen
0,90- 1,00 Nilar Sangat Kuat/Kuat




BAB iV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Penyajran Data
1 Gambaran Umum SDN Miyono Il Kecamatan Sekar
SDN Muyono Il berada di desa Miyono Kecamatan Sekar Kabupaten

Bojoegoro, sekolah tersebut dibangun diatas tanah seluas 805M* dengan status
kepemilikan sudah bersertifikat
2 Identitas Sekolah

a Nama Sekolah SDN Muyono III

b Nomor Statistik Sekolah (NSS) 1010505200035

¢ Alamat Sekolah

- Jalan Buthak-Kathok
- Kelurahan/Desa Miyono
- Kecamatan Sckar
- Kabupaten Bojonegoro
d Tahun Beroperasi 1987
e Waktu Belajar Pagi
f Lokasi Sekolah Strategis

g Idcntitas Kepala Scholah

— Nama Kepala Sekolah Karjono, S Pd
— NIP 196311141985041003
— Jabatan Kepala SDN Miyono 11

56
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3. Visidan Misi
Vist SDN Miyono III Kecamatan Sekar adalah Mengembangkan
siswa supaya beriman, terdidik, dan berbudaya
Misinya adalah berpartisipasi aktuf mensikseskain wagat Dikiias 9

tahun dan melaksanakan pembelajaran efektif dan inovatif

4 Keadaan Guru

Guru adalah salah satu komponen dalam proses belajar mengajar yang
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensal
d1 bidang pembangunan D1 samping 1tu guru harus berperan secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional, sesuai dengan
(untulan mdasydiakal ydng semdkin berkembang Guru adalah salali saw
faktor penentu dari proses belajar mengajar Tugas guru saat i adalah
sebagar tasthtator dart siswa  lugas guru bukan hanya mentranster
pengetahuan yang dimhkr kepada siswa, akan tetapt juga bertugas
membertkan bunbmgan yang diperfukan oleh para siswa

Guru pada saat i dapat diartikan sebagai pengajar maupun
pendidik Kata pengdjar, 1denuk dengan orang yang memenui keburuhan
otak saja, sedangkan pendidik mempunyai arti yang lebih luas dan pada
pengajar Pendidik tidak scmata mata mentransfer ilmu saja, akan tctap,
Juga menanamkan nila1 moral dalam kesehariannya Amanat yang dipikul
oleh seorang guru sangatlah berat, sehingga tidak sembarang orang dapat

menempati posisi guru Ada beberapa syarat yang bersangkutan dengan
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kompetensi yang harus dimiliki oleh guru vyaitu, kompetensi kepribadian
penguasaan bahan dan cara-cara mengajar '

Kompetens: kepribadian sangat berperan dalam pembentukan
aichiak mund Dalam masa petkembangan, mund usia Sekolah Dasar
cenderung meniru apa yang saja yang diperbuat oleh orang-orang di
sekitarnya D1 hngkungan sekolah, guru menjad: sentral figur bagi mund
Selama guru dapat menjad: contoh yang baik dalam berperilaku, muridpun
tidak akan mclakukan hal-hal yang buruk Akan tctapi, pada masa
sekarang 1ni, peran guru lebih banyak hanya sebagai pengajar saja,
sehingga  setelah keluar dan  lkelas, atmbutnya sebagar gum
drunggalkannnya Sifat-sifat pendidik suaan jarang aiemui ai sekoiah-
sekolah umum *

Keadaan guru di SDN Miyono III Kecamatan Sehar Kabupaten
Bojonegoro Tahun Pelajaran 2010/2011 dapat dilihat pada tabel di bawah
m1

Tabel 4 1
Jumlah Guru Berdasarkan Pendidikan dan Jabawan

SDN Myono 11T Kecamatan Sekar
Kabupaten Bojonegoro Tahun Pelajaran 2010/2011

No

Nama Dewan Guru Verifikas: Ket
Pangkat/Goll Tjazah Jabatan

Kardjono,S Pd
NIP 196311141985041003 IV/a SI Kepsek -

to

Budi Bisr,A Ma
NIP 1981101620051 1005 Iid DIl | Guruolahraga | -

Zacnul Atifin A Ma
NIP 196802262007011013 vd DIl | GuruAgama | -

lMustaqlm Psikologi Pendidikan Pustaka Pelajar Yogyakarta, 2001, hal 92
? Zakiyah Datajat et al flmu Pendidikan Islum Bumy Aksara. Jakarta, 2001, hal 72
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4 |Ahmad Abdul Latif A Ma b DI Guru Kelas i
NIP 197609062009031004

5 |Hanyanto, AMa GTT DI Guru Kelas -

6 |Selviana Aninta GTT SMK Guru Kelas -

7 |Nanik GTT SMA Guru Kelas -

Sumber Data SDN Miyono III Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro

S. Keadaan Siswa
Guru, siswa dan karyawan merupakan komponen dan sekolah
yang tidak dapat dipisahkan dan saling bekerjasama Komponen-
komponen 1m secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh

terhadap proses dan hasil dar1 proses belajar mengajar

6. Keadaan Sarana Prasarana

Untuk menunjang pelaksanaan dan proses belajar mengajar dibutuhkan
adanya fasilitas-fasilitas yang menunjang keberhasilan dari proses belajar
mengajar Dan tidak dapat disangkal bahwa gedung atau bangunan adalah hal
utama yang harus dimiliki oleh sebuah yayasan pemilik sekolah, pondok
pesantren dan sebagainya Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah
segala sesuatu yang dapat membantu dan menunjang pelaksanaan
pendidikan dalam upaya mencapar tujuan pendidikan dan pengajaran di
sekolah Sarana dan prasarana yang dapat mendukung pencapaian tujuan
pendidikan terdir dan fasilitas tanah, gedung, perangkat kerja serta sarana
fisik lain

Dar segi fisik keadaan bangunannya boleh dikatakan lengkap, dimana
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masing-masmng kelas sudah dilengkapit dengan alat peraga yang
dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar

Dalam skrips1 11 penulis sajikan hasil angket yang telah penulis
sebarkan pada 40 responden yaitu tentang pengaruh strategi pembelajaran
DAP (Developmentally Appropriate Practice) terhadap keberhasilan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Miyono III Kecamatan Sekar
Kabupaten Bojonegoro

Untuk mendapatkan hasil jawaban angket, langkah yang telah di
tempuh adalah menyebar angket kepada responden yang sebanyak 40 siswa
Setelah angket di sebarkan dan dyawab oleh responden, maka pada tahap
berikutnya adalah penarikan angket dan diadakan penilaian masing-masing
alternative dengan ketentuan sebagai berikut
a Pilihan (a) dengan pihhan nilai 4
b Pilihan (b) dengan pilihan nilai 3
¢ Pihhan (¢) dengan pilihan nilar 2
d Pilihan (d) dengan pilihan milar |

Adapun agar penyajan data lebih praktis, vanabel yang ada
dikemukakan dalam bentuk kode-kode yang dimaksud adalah untuk hasil
angket tentang strategi pembelajaran DAP (Developmentally Appropriate
Practice) dibert tanda x (variabel X), sedangkan keberhasilan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di beri kode y (variabel Y), data lengkapnya dapat

dilihat pada tabel berikut



Daftar Nama-Nama Responden Kelas [V

Tabel 4 7

SDN Miyono [1I Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro

NO Nama X Y
1 [Rikt Alek Cocang 37 8
2 Moh Andnan 37 8
3 [Risma Ayu R 37 8
4 |Des1 Renawati 36 7
S5 [Deva Renawati 34 9
6 |Cmta ayu Candra 37 9
7 Bayu Febnanto 39 7
8 |Yuda Ananda S 29 8
9 [Rendi Ferianto 35 8
10 [Novi Ana CP 48 8
11 [ehta Eka Febrianti 29 8
12 Melia Fatmawati 34 8
13 [Rufiah Nur Lestan 37 8
14 |Putrt Andini JS 51 9
15 Denado Yuda PJA 39 9
16 {Smua Kiki Vernanda 38 9
17 |Alfi apriha 39 9
18 |Diah Rahmawati 37 9
19 |Anf Prabowo 40 8
20 |Yunus Prasetyo 35 8
21 |Kurnia Dika Ananta 37 9
22 |Dod1 Setian 38 9
23 [Setiawatt Dew1 Ningsith 39 9
24 [Lma Sr1 Wulan Sundan 37 8
25 Rangga Dwiki Andnianto 39 8
26 [Tomi Arntwibowo 33 8
27 Puj Ayundar R 40 7
28 [Riki1 Efend: 42 9
29 |Diana Lestan 35 9
30 J|Artika widia Ningrum 39 9
21 [Vira Lestianu 38 7
32 [Pen1 Setiarim 40 8
33 |Sanatun 40 8
34 Wahyu Andira 44 7
35 Candra Puspita Sarn 40 7
36 Han Ningsih 39 P
37 [Pita Yogi Novalia 42 8
38 Jumat1 Nestia 36 7
39 |Yuda Pratama 41 9
40 [Wahyu Enggar Saputra 33 9

61
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Dar tabel daftar nama responden diatas terdapat 40 responden yang

penulis ambil dan siswa-siswi kelas IV (empat) di SDN Miyono I1I Kecamatan

Sekar Kabupaten Bojonegoro

Tabel 4 8
Rekapitulast Jawaban Angket Tentang Pelaksanaan

Strategi Pembelajaran DAP (Developmentally Appropriate Practice)

di1 SDN Miyono III Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro

15

14

13

12

11

10

9

8

Skor Item Pertanyaan

()

No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29
30
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31 121312333 [3]2(3]2]3|3[1]3]3
321213121313 [3(3[3[3]2]|2]2|3]3]3
33111312 (31333333 |21]3(2(21]3
34 131312131313 /3[3[3]3|3(3|3]3]3
3513121212 13[3|3(3|3]|2]21]2|3]3]3
36 |3 1211 1313131323213 [3|2]13]3
3712 (3111213333333 [3[3]3]3
3812121213133 13{3[3(2]21]3]2]213
3913131213313 |2]23|2]3(2|3]|3]3
40 |3 1212 (3|33 |2|3]|3(2[3|3[2]3]3

Rekapitulasi Jawaban Angket Tentang Pelaksanaan Strategi Pembelajaran
DAP (Developmentally Appropriate Practice) diatas merupakan dan responden
yang penulis teliti dengan menyebarkan angket yang telah penulis sediakan
kepada 40 responden yakm terdiri dart anak kelas IV di SDN Miyono III
Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro
Tabel 4 9

Skor Hasil Raport Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IV
SDN Miyono III Kecamatan Sekar Kabupaten Boj onegoro

Nama
Riki1 Alek Cocang
Moh Andrian
Risma Ayu R

Des1 Renawati
Deva Renawati
Cinta ayu Candra
Bayu Febrianto
Yuda Ananda S
Rend: Ferianto
INovi Ana CP

Jelita Eka Febrianti
Melia Fatmawati
Rufiah Nur Lestar
Putr1 Andin1 JS
Denado Yuda PJA
Sinia Kik1 Vernanda
Alfi aprilia

Diah Rahmawati
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19 |Anf Prabowo

20 [Yunus Prasetyo

21 [Kurnia Dika Ananta

22 [Dodi Setian

23 Setrawati Dewi Ningsth
24 |Lia Sr1 Wulan Sundan
25 [Rangga Dwiki Andrianto
26 [Tomi Ariwibowo

27 [Puj Ayundar R

28 [Riki Efendi

29 [Diana Lestar1

30 |Artika widia Ningrum
31 [Vira Lestiani

32 [Peni Setiarini

33 |Sanatun

34 |Wahyu Andira

35 |Candra Puspita San

36 [Har Ningsih

37 [Pita Yogi Novalia

38 Jumat1 Nestia

39 |Yuda Pratama

40 [Wahyu Enggar Saputra

OO IN00 QIR0 |0 O|0V|O|]|x|oo|oo| OO |\O|oofoo

Hasil skor raport pada tabel diatas merupakan hasil raport yang

diperoleh siswa-siswr kelas IV pada semester genap 2011 pada bidang stud:

Pendidikan Agama Islam

B. Analsa Data
1 Analisa Data Strategi DAP (Developmentally Appropriate Practice)
Sebagimana angket strategi yang diberikan kepada 40 siswa-siwi
kelas IV sebagaimana responden telah diperolah data yang tercantum
dalam tabel dengan formula mean sebagai bertkut

()
My =%
N

71520
40
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MX =38

Dari hasil angket diatas dapat disimpulkan bahwa strateg:
pembelajaran DAP  (Developmentally Appropriate Practice) yang
dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama Islam adalah baik Hal i
brearti guru agama tersebut mempunyair cukup keterampilan dalam
menerapkan strategi mengajar yang baik khususnya Pendidikan Agama

Islam

Anahisa Data Prestast Belajar Pendidikan Agama Islam
Darr data yang ada pada tabel tentang prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam diatas diperoleh skor terakhir adalah 331, kemudian dar

hasil nilai tersebut dicart meannya dengan formula mean sebagai berikut

f’
my =L
N
?
MY = 331
40
MY =8,225

Dan nilar diatas dapat disimpulkan bahwa nilar rata-rata bidang stud:
Pendidikan Agama Islam yang dicapar siswa di SDN Miyono 3

Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro adalah cukup baik
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3 Analisa Data Pengaruh Strategi DAP (Developmentally Appropriate
Practice) terhadap keberhasilam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam

Untuk mengkaj1 hipotesa dalam penelitian 1, maka akan dihitung
dengan korelast product moment dengan mnggunakan korelasi fokus
angka dasar dengan operastonalnya untuk mengkorelasikan antara strategi
pembelajaran DAP  (Developmentally Appropriate  Practice) yang
menggunakan simbol X dan prestasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan simbol Y

Adapun langkah- langkahnya sebagai berikut
a Membuat korelas1 product moment

Koefisiens1 korelasi antara strategi pembelajaran DAP
(Developmentally Appropriate Practice) dengan prestasi belajar siswa

dapat dilithat pada tabel dibawah 1

Tabel 4 10

Koelisienst Korelasi Stiatedi DAP Terhadap Pre stasi Belajar Siswa
No X Y X? Y? XY
| 37 8 1369 64 296
2 37 8 1369 64 296
3 37 8 1369 64 296
4 36 7 1296 49 252
5 34 9 1156 81 306
6 37 9 1369 81 333
7 39 7 1521 49 273
8 79 8 841 64 232
9 35 8 1225 64 280
10 48 8 2304 64 384
11 29 8 841 64 232
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12 34 8 1156 64 272
13 37 8 1369 64 296
14 51 9 2601 81 459
15 39 9 1521 81 351
16 38 9 1444 81 342
17 39 9 1521 81 351
18 37 9 1369 81 333
19 40 8 1600 64 320
20 35 8 1225 64 280
21 37 9 1369 81 333
22 38 9 1444 81 342
23 39 9 1521 81 351
24 37 8 1369 64 296
25 39 8 1521 64 312
26 33 8 1089 64 364
27 40 7 1600 49 280
28 42 9 1764 49 378
29 35 9 1225 81 315
30 39 9 1521 81 351
21 38 7 1444 49 266
32 40 8 1600 64 320
33 40 8 1600 64 320
34 44 7 1936 49 308
35 40 T 1936 81 360
36 39 7 1521 81 351
37 42 8 1764 64 336
38 36 7 1296 49 252
39 41 9 1681 81 369
40 33 9 1089 81 397
JUMLAH | 71520 | ¥331 |559580| 32759 12686

b Menghitung Dengan Rumus Product Moment
Berdasarkan tabel koefisiens1 korelasi antara strategt
pembelajaran DAP (Developmentally Appropriate Practice) dengan
prestasi belajar siswa diatas, maka jumlah nila1 X, Y, X2, Y? dan XY

dapat diketahw jumlah mlai
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Jumlah X 1520
Jumlah Y 331

Jumlah X' 59580
Jumlah Y 2759

Jumlah XY 12686

Jumlah N 40

Dartt jumlah mla-nilar tersebut diatas dapat dimasukkan dalam

rumus scbagai berikut

my=  N?XY -(?X)(?Y)

\/ {(N? X2 - (? X)) (N ? Y?)- (? YP}
xy = 40 x 12686 - (1520) (331)

\/ {40 x 59580 - (1520) (40 x 2579 )- (331%}

= 507440 - 503120

\/ (2383200 — 2310400) (110360 - 109561)

= 4320

\ /72800 x 799

= 4320

\/58167200°

= 4320
7626,742

= 0,566
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¢ Mengnterpretasikan Dalam Tabel Nilai-nila1 Product Moment

Apabila nilai-nilar yang diperolh lebih besar dart milar “r*
dalam tabel, maka mlar “r* yang diperoleh 1tu sigmifikan Demikian
pula sebaliknya apabila milai“r “ yang diperoleh lebih kecil dar nilar
dalam tabel, maka nila1 “r* yang diperoleh 1tu mensignifikans: atau
tidak berartt

Sehubungan nila1 “r“ yang diperoleh (0,566) lebih besar dari
pada nila1 “r* dala tabel dalam taraf signifikan 5% (0,312) maupun
dalam taraf sigmifikan 1% (0,403), maka berarti hipotesa yang
berbunyr bahwa ada pengaruh posiif anatara startaegt DAP
(Developmentally  Appropriate  Practice)  dengan  prestasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam ditenima dan hipotesa nihil
yang berbunyr tidak ada pengaruh antara Strategt DAP
(Developmentally  Appropriate  Practice)  dengan  prestast
pembelajaran Pendidikan Agama Islam ditolak

Selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengaruh
strategl  (Developmentally Appropriate Practice) dengan prestast
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penulis menggunakan kriteria

Tabel 4 12
Tentang Interpretasi Nila1 "r”

Besarnya nila1 ’r”

Product Moment (1xy) Interpretast

| Antara variabel x dan variabel y terdapat
0,00 - 0,20 korclast akan tetapr itu sangat lemah sehingga
korelasi itu diabaikan
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0.20- 0,40 Antara vanabel x dan vanabel y terdapat

korelas: yang lemah

Antara variabel x dan vaniabel y terdapat korelasi
0,40-0,70

yang cukup/sedang

Antara vanabel x dan vanabel y terdapat
0,70- 0,90

korelasi yang kuat/tingg

Antara vanabel x dan vanabel y terdapat
0,90-1,00

korelasi yang sangat kuat/tingg

Dant  hasil analisa di atas dapat disimpulkan strategi
(Developmentally Approprate Practice) adlah cukup baik | begitu pula
tingkat pengaruh strategt (Developmentally Appropriate Practice) dengan
prestas: pembelajaran Pendidikan Agama Islam, adalah sedang atau
cukup
Berdasarkan analisis dapat diketahui
1) Ada korelas: anatara variabel X dan variabel Y
2 ) Ada korelas: yang signifikan antara vanabel X dan variabel Y
3) Korelasi antara variabel X dan variabel Y termasuk dalam kategor
sedang atau cukup

4 ) Harga korelas! signifikan dalam hal i hasil analisis lebih besar
dare nilar ™ dalam tabel baik dalam taraf signifikan 1% maupun
5% Dengan harga N = 40, maka harga kntk untuk ’r° 1%
diperoleh Adapun hasil analisis adalah 0,566

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka dapat ditetapkan bahwa
semakin tinggr pengaruf pengaruh strategi (Developmentally
Appropriate Practice) maka semakin tinggr pula prestast
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Miyono 3 Kecamatan

Sekar Kabupaten Bojonegoro
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PENUTUP

A Kesimpulan

1

Dar hasil analisa angket diatas terdapat nilai 38 yang disimpulkan bahwa
strategt pembelajaran DAP (developmentally appropriate practice) yang
dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama Islam adalah baik

Bahwa prestasi belajar siswa dalam Pendidikan Agama Islam di SDN
Miyono 3 Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro cukup baik Itu
terbukti dengan nila1 yang sangat memuaskan yang di peroleh siswa-siswi
kelas IV yaitu 8,225 dan nilai rata-rata kelas

Adapun pengaruh strategi pembelajaran DAP  (developmentally
appropriate practice) dapat dikatakan mempunyai pengaruh positif Hal
i tetbukt dan yang diperoleh dengan menggunakan product moment
dengan rata-tata 0 506 Bila dikonsultasikan dengan tabel signifikan 5%
dan 1% maka dapat di lithat bahwa nilai “r” hasil penelititn lebith besar
dar1 nilar “r” yang terdapat table product moment dan apabila
dikonsultasikan dengan tabel interpretas: nilar “r” tingkat pengaruh
startegl pembelajaran (developmentally appropriate practice) terhadap
keberhasilan pembelajaran pendididikan agama 1slam terbukti cukup atau

sedang Sebab nila1 0,566 hasil penelitian berada diantara perhitungan

0,40 — 0,70 yang berart1 kategon sedang atau cukup
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